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1. Pendahuluan
Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi agar 
kelangsungan hidupnya berjalan dengan baik. 

Ketahanan pangan menjadi isu strategis untuk mencapai kesejahteraan
masyarakat suatu negara. 

Pertanian organik menjadi salah satu bagian yang memiliki kontribusi
dalam mendukung ketahanan pangan masyarakat lokal (Scialabba dan 
Hattam, 2002) sebagai bentuk keadaulatan pangan dan pasokan pangan 
global (Badgley et al., 2006). 

Selain itu pertanian organik dapat meningkatkan keanekaragaman hayati
dan mengembalikan keseimbangan ekologis dengan menggunakan
sumberdaya alam lokal (FAO, 2002) 



1. Pendahuluan
Penelitian mengenai keunggulan dan manfaat pertanian organik telah
banyak dilakukan oleh para peneliti, seperti :

 Pertanian organik dipandang sebagai solusi untuk memecahkan masalah 
global hilangnya keanekaragaman hayati (Hole et al., 2005).

 Pertanian organik berkelanjutan secara sosial dan ekologis (Pacini et al., 
2003; Pimentel et al., 2005; Sukristiyonubowo et al., 2011; Todorova dan 
Ikova, 2014). 

 Pertanian organik meningkatkan keanekaragaman hayati dan 
mengembalikan keseimbangan ekologis alami melalui tumpangsari dan 
rotasi tanaman, mempertahankan sumber daya tanah dan air (FAO, 
2002).

 Pertanian organik dapat digunakan sebagai alat untuk produktivitas dan 
pengurangan kemiskinan di Asia (Giovannucci, 2007)



1. Pendahuluan
 Pertanian organik dipertahankan untuk keberlanjutan sistem pertanian 

dan menyesuaikan dengan perubahan iklim (IFOAM, 2009; FAO, 2011; 
Tadeo dan Baladad, 2012) 

Akan tetapi, masih sedikit penelitian yang melihat aspek gender dalam
pertanian organik.

Untuk itu perlu adanya suatu kajian untuk membahas peran
laki-laki dan perempuan dengan perspektif gender pada

kelompok tani organik dalam mendukung ketahanan pangan



2. Metodologi
 Review paper

 Metode penelitian menggunakan desk study. 



Pertanian organik dan gender

 Pertanian organik di Indonesia

- Go Organik 2010

- Kampung/desa organik

 Gender dan perempuan

Untuk menentukan informasi tentang pembagian peran kerja laki-laki dan 
perempuan tersebut diperlukan suatu pengetahuan tentang laki-laki dan 
perempuan yang disebut dengan gender. 

Gender adalah suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki dan perempuan yang 
dikontruksi secara sosial maupun kultural (Handayani dan Sugiarti, 2008). 



Fenomena gender dalam kelompok tani organik

• Fakih (1996) Marjinalisasi (peminggiran) ekonomi

ketidakadilan jenis ini bisa bersumber dari kebijakan pemerintah. Seperti pada 
program swasembada pangan atau revolusi hijau (green revolution), banyak kaum 
perempuan yang tersingkir karena tidak mendapatkan pekerjaan di sawah akibat 
masuknya teknologi baru yang tidak membutuhkan banyak tenaga perempuan.

Bagimana dengan pertanian organik?

Pertanian organik membutuhkan jumlah jam kerja yang lebih daripada pertanian
non organik



Fenomena gender dalam kelompok tani organik

(Sumber ; Mutiara dan Arai, 2015)



Fenomena gender dalam kelompok tani organik

(Sumber ; Mutiara dan Arai, 2015)



5. Penutup

Keterlibatan perempuan yang bekerja disektor pertanian, khususnya
pertanian organik yang selama ini dianggap sebagai sesuatu yang biasa, 

pada kenyataanya mempunyai kontribusi yang cukup besar dalam
ketahanan pangan.
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